


























































































































Abstrak.	 Penelitian	 ini	 merupakan	 jenis	 penelitian	 eksperimen	 yang	
dilakukan	 di	 laboratorium	 dengan	 tujuan	 untuk	 mengetahui	 suatu	 gejala	
atau	pengaruh	 yang	 timbul	 sebagai	 akibat	 dari	 adanya	perlakuan	 tertentu.	
Penelitian	 dilaksanakan	 di	 Laboratorium	 Imunobiologi	 Fakultas	 MIPA	
Universitas	Mataram.	Materi	yang	digunakan	dalam	penelitian	yatu	 	1	ekor		
sapi	bali	jantan	yang		berumur	sekitar		3,5		tahun		dengan	berat	badan	sapi		
460	 kg,	 yang	 ditampung	 semennya	 dengan	 menggunakan	 vagina	 buatan.	
Rancangan	 percobaan	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
Rancangan	 Acak	 Lengkap	 yang	 disusun	 dengan	 pola	 faktorial	 yang	 terdiri	
atas	 3	 (tiga)	 faktor.	 	 Faktor	 pertama	 adalah	 perbedaan	 lapisan	 (L)	 yang	
terdiri	 atas	2	 (dua)	 taraf	 yaitu	Lapisan	Atas	 (LA)	dan	Lapisan	Bawah	 (LB).	
Faktor	kedua	adalah	konsentrasi	likopen	buah	tomat	(P)	terdiri	atas	5	(lima)	
taraf,	 yaitu:	 0%	 (P0),	 5%	 (P1),	 10%	 (P2),	 15%	 (P3)	 dan	 20%	 (P4).	 	 Faktor	
ketiga	adalah	lama	penyimpanan	(H)	yang	terdiri	atas	6	(enam	faktor),	yaitu	
1	hari	(H1),	2	hari	(H2),	3	hari	(H3),	4	hari	(H4),	5	hari	(H5)	dan	6	hari	(H6).		
Ketiga	 faktor	 tersebut	 bila	 dikombinasikan	 menghasilkan	 60	 kombinasi	
perlakuan,	 setiap	 kombinasi	 perlakuan	 diulang	 6	 (enam)	 kali	 sehingga	
terdapat	 360	 satuan	 (unit)	 percobaan.	 Hasil	 analisis	 varians	menunjukkan,	
bahwa	penambahan	antioksidan	likopen	buah	tomat	dan	pemisahan	dengan	
metode	swim	up	tidak	berpengaruh	nyata	(P>0,05)	terhadap	normalitas	dan	
abnormalitas	 spermatozoa.	 Penambahan	 antioksidan	 likopen	 buah	 tomat	






telah	 didomestikasi	 berabad-abad	 lalu	 yang	 termasuk	
Famili	 Bovidae,	 genus	 Bos	 (Hardjosubroto	 dan	 Astuti,	
1993).	 Sapi	 bali	 memiliki	 beberapa	 keunggulan	 yaitu	
tingkat	 kesuburan	 sangat	 tinggi,	merupakan	 sapi	 pekerja	
yang	 baik	 dan	 efisien,	 dapat	memanfaatkan	 hijauan	 yang	
kurang	bergizi,	persentasi	karkas	sangat	tinggi,	dan	daging	
rendah	 lemak	 subcutan	 (Pane,	 1991).	 Kemampuan	
reproduksi	sapi	bali	adalah	sangat	baik	di	antara	sapi-sapi	
lokal	 di	 Indonesia,	 karena	 sapi	 bali	 bisa	 beranak	 setiap	
tahun.	 	Dengan	manajemen	yang	baik	penambahan	berat	
badan	 harian	 bisa	 mencapai	 0,7	 kg	 per	 hari.	 Inseminasi	
buatan	merupakan	salah	satu	teknologi	dalam	reproduksi	
ternak	 yang	 memiliki	 manfaat	 dalam	 mempercepat	
peningkatan	mutu	 genetik	 ternak,	mencegah	 penyebaran	
penyakit	 reproduksi	 yang	ditularkan	melalui	 perkawinan	
alam	 dan	 meningkatkan	 efisiensi	 penggunaan	 pejantan	












menghilangkan	 biaya	 investasi	 pengadaan	 dan	 pemeliharaan	 ternak	 pejantan	 (Kartasudjana,	
2001).	Selain	 itu,	 teknologi	 IB	 juga	dapat	meningkatkan	produktivitas	dan	mengatur	produksi	
ternak	sapi	melalui	aplikasi	teknologi	inovatif	seperti	sexing	spermatozoa.	
Pemisahan	 sperma	 (sexing)	 adalah	 kegiatan	 yang	 bertujuan	 untuk	 memisahkan	
spermatozoa	yang	membawa	sifat	kelamin	jantan	dengan	betina.	Teknologi	ini	bertujuan	untuk	
menjawab	 tingginya	permintaan	peternak	 terhadap	pedet	atau	anak	sapi	 jantan	karena	harga	
jualnya	 yang	 lebih	 tinggi	 jika	 dibandingkan	 dengan	 anak	 betina.	 Secara	 umum,	 proporsi	
perbandingan	 spermatozoa	 X	 dan	 Y	 dalam	 satu	 ejakulat	 semen	 adalah	 seimbang	 (50:50)	
sehingga	 jenis	 kelamin	 keturunannya	 50:50.	 Dengan	 teknik	 sexing	 maka	 komposisi	 tersebut	
dapat	dimodifikasi.	Sexing	spermatozoa	X	dan	Y	didasarkan	atas	perbedaan	karakteristik	yang	
dimiliki	 oleh	 masing-masing	 jenis	 spermatozoa	 antara	 lain	 kandungan	 DNA,	 ukuran	
spermatozoa,	motilitas,	muatan	 permukaan	 serta	 fluoresensi	 kromosom	 (Sharpe,J	 and	 Evans,	
2009).	
Pemisahan	 spermatozoa	 merupakan	 salah	 satu	 upaya	 efisiensi	 dalam	 mengubah	 rasio	
spermatozoa	pembawa	kromosom	X	dan	Y.	 	Perbedaan	kandungan	DNA	antara	spermatozoa	X	
dan	Y,	mengakibatkan	 kepala	 spermatozoa	 X	 lebih	 besar	 2,8	 –	 7	%	dari	 pada	 spermatozoa	 Y	
(Johnson,1996;	 Dauw	 et	 al,	 2003).	 Spermatozoa	 X	 mengandung	 kromatin	 yang	 lebih	 banyak	
pada	 bagian	 kepala,	 sehingga	 ukuran	 dan	 berat	 kepala	 spermatozoa	 X	 lebih	 besar	 dibanding	
spermatozoa	Y	(Gordon,	1997),	dengan	demikian	karakter	pergerakan	dan	ukuran	serta	berat	
yang	 berbeda	 dapat	 dijadikan	 dasar	 pemisahan	 spermatozoa	 berkromosom	 X	 dan	 Y.	
Berdasarkan	perbedaan	karakter	pergerakan	antara	 spermatozoa	berkromosom	X	dan	Y,	dan	
berdasarkan	 perbedaan	 berat,	 maka	 dikembangkan	 metode	 renang	 atas	 (Swim	 up)	 untuk	
pemisahan	spermatozoa	(Pegorago	et	al,	1998).		
Proses	pembekuan	spermatozoa	dapat	menyebabkan	kematian	spermatozoa	sekitar	30%.	




Banyak	 teori	 yang	 mengemukakan	 alasan	 terjadinya	 reaksi	 peroksidasi	 lipid	 sebagai	
akibat	 dari	 adanya	 radikal	 bebas	 yang	 bersifat	 merusak	 struktur	 matrik	 lipid	 sehingga	
menyebabkan	 ketidakstabilan	 pada	 membran.	 Antioksidan	 ditambahkan	 untuk	 mengurangi	
kerusakan	yang	terjadi	akibat	reaksi	peroksidasi	tersebut.		
Tomat	 (Lycopercisum	 esculentum)	 merupakan	 salah	 satu	 produk	 hortikultura	 yang	
memiliki	 kandungan	 senyawa	 karotenoid	 bernama	 likopen.	 	 	 Likopen	 adalah	 salah	 satu	 zat	
pigmen	 kuning	 tua	 sampai	 merah	 tua	 yang	 termasuk	 kelompok	 karotenoid	 yang	
bertanggungjawab	 terhadap	warna	merah	 pada	 tomat.	 Senyawa	 karotenoid	 ini	 dikenal	 	 baik		
sebagai	 	 senyawa	 	 yang	 	memiliki	 	 daya	 	 antioksidan	 	 tinggi,	 	 senyawa	 	 ini	mampu	 	melawan		
radikal		bebas		akibat		polusi		dan		radiasi		sinar		UV	(Schuler,	1990).	Berdasarkan	uraian	diatas	
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Rancangan	 percobaan	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 Rancangan	 Acak	
Lengkap	yang	disusun	dengan	pola	 faktorial	yang	 terdiri	atas	3	 (tiga)	 faktor.	 	Faktor	pertama	
adalah	perbedaan	lapisan	(L)	yang	terdiri	atas	2	(dua)	taraf	yaitu	Lapisan	Atas	(LA)	dan	Lapisan	
Bawah	(LB).	Faktor	kedua	adalah	konsentrasi	likopen	buah	tomat	(P)	terdiri	atas	5	(lima)	taraf,	
yaitu:	 0%	 (P0),	 5%	 (P1),	 10%	 (P2),	 15%	 (P3)	 dan	 20%	 (P4).	 	 Faktor	 ketiga	 adalah	 lama	
penyimpanan	(H)	yang	terdiri	atas	6	(enam	faktor),	yaitu	1	hari	(H1),	2	hari	(H2),	3	hari	(H3),	4	
hari	(H4),	5	hari	(H5)	dan	6	hari	(H6).		Ketiga	faktor	tersebut	bila	dikombinasikan	menghasilkan	





Pembuatan	 pengencer	 tris	 kuning	 telur	 dilakukan	 dengan	 cara	 mencampurkan	 bahan-
bahan	 yang	 terdiri	 dari	 :	 tris	 aminometan	 sebanyak	 2,472	 gr,	 fructosa	 	 sebanyak1,144	 gr,	
Penicilin	 0,1	 gr	 dan	 steptomicin	 0,06	 gr	 dan	 asam	 sitrat	 sebanyak	 1,384	 gr.	 Bahan-bahan	











Preparat	 apus	 diperlukan	 untuk	 menghitung	 jumlah	 spermatozoa	 yang	 hidup	 dan	
spermatozoa	 yang	 secara	 morfologis	 tidak	 normal.	 Preparat	 apus	 dibuat	 dengan	 cara	
meletakkan	setetes	semen	pada	pinggir	permukaan	gelas	obyek,	 lalu	dicampur	dengan	setetes	
zat	 pewarna	 eosin	 dan	 dihomogenkan	 dengan	 sebatang	 lidi	 steril	 selanjutnya	 menempatkan	
gelas	obyek	yang	lain	dengan	posisi	miring	diatas	campuran	tadi	dengan	menggeser	perlahan	–	














Penilaian	 morfologi	 spermatozoa	 dilakukan	 dengan	 meletakkan	 preparat	 apus	 dibawah	

















Hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan,	 maka	 diperoleh	 rata-rata	 persentase	 normalitas	
spermatozoa	 sapi	 bali	 dengan	 penambahan	 antioksidan	 likopen	 buah	 tomat	 dengan	 metode	
swim	up	pada	LA	dan	LB	tercantum	pada	Tabel	1.	
	







0%	 5%	 10%	 15%	 20%	 0%	 5%	 10%	 15%	 20%	
0	 99±1.5a	 95±3.1d	 98±2.4a	 95.±3.4a	 97±1.8c	 96±5.8a	 98±2.2a	 95±3.5c	 95±2.8c	 96±4.6b	
1	 97±3.1c	 97±2.1b	 97±2.6b	 95.±3.3b	 98±1.6b	 95±5.1b	 98±2.0a	 98±1.9a	 97±1.9a	 97±1.9a	
2	 94±5.8f	 98±2.1a	 97±5.0b	 96.±3.2c	 98±2.4b	 95±4.3b	 97±2.8b	 96±2.8b	 97±3.0a	 95±4.6c	
3	 96±3.1d	 98±2.0a	 96±2.1c	 95.±2.7d	 95±5.7e	 96±3.2a	 96±3.8c	 95±5.5c	 94±4.3d	 95±3.5c	
4	 93±3.4g	 96±1.9c	 96±3.3c	 95.±3.5e	 96±3.4d	 95.±4.4b	 96±4.3c	 96±4.0b	 97±2.7a	 96±3.1b	
5	 95.±8.6e	 95±1.9c	 96±3.8c	 98±2.4f	 99±2.4a	 96±3.5a	 95±4.4d	 96±4.3b	 96±2.3b	 97±3.6a	
6	 98±1.8b	 96±2.9c	 97±3.8b	 97±2.5g	 96±3.5d	 96±3.3a	 93±3.3e	 94±2.9d	 97±2.2a	 94±4.6d	














0%	 5%	 10%	 15%	 20%	 0%	 5%	 10%	 15%	 20%	
0	 1.2±1.5g	 5.0±3.0a	 2.2±2.4f	 3.5±3.5d	 2.8±1.8d	 4.3±5.8e	 2.0±2.0g	 4.8±3.5b	 4.8±2.8b	 4.2±4.6d	
1	 3.5±2.1d	 3.2±2.1e	 2.8±2.6e	 5.0±3.3a	 2.2±0.6f	 4.8±5.1b	 2.2±2.0f	 2.2±1.9e	 2.8±1.9g	 2.8±1.9g	
2	 6.3±5.8b	 2.3±2.1f	 3.2±5.0c	 3.8±3.2c	 2.5±2.4e	 5.2±4.3a	 2.7±2.3e	 4.2±2.8c	 3.3±3.0f	 5.3±4.6b	
3	 2.2±2.0f	 2.3±2.0f	 4.3±2.1a	 5.0±2.7a	 4.8±5.7a	 4.5±3.2d	 4.3±3.8c	 4.8±5.5b	 6.5±4.4a	 4.7±3.5c	
4	 7.2±3.4a	 4.5±1.9c	 4.0±3.3b	 4.8±3.5b	 4.3±3.4b	 4.7±4.4c	 3.8±4.3d	 4.2±4.0c	 3.3±2.7e	 4.3±3.1e	
5	 4.7±8,6.c	 4.8±1.9b	 3.2±3.6c	 2.5±2.4f	 1.0±2.4g	 3.7±3.5g	 5.3±4.4b	 3.8±4.3d	 4.2±2.3c	 3.5±3.6f	
6	 3.0±2.0e	 4.2±2.9d	 3.0±4.0d	 2.7±2.5e	 3.8±3.5c	 4.0±3.0f	 6.8±3.3a	 6.0±3.0a	 3.5±2.2d	 6.2±4.6a	
Keterangan:	 Superskip	 yang	 berbeda	 dalam	 kolom	 yang	 sama	 menunjukkan	 perbedaan	 yang	
nyata(P<0,05)	
	
Hasil	 analisis	 varians	menunjukkan,	 bahwa	 penambahan	 antioksidan	 likopen	 buah	 tomat		













Dalam	 penelitian	 normalitas	 spermatozoa	 pada	 Tabel	 1,	 menunjukkan	 bahwa	 data	 yang	
diperoleh	 berfluktuasi.	 Hal	 ini	 dapat	 dijelaskan	 bahwa	 waktu	 penyimpanan	 spermatozoa	
dengan	metode	swim	up	dapat	menyaring	dengan	baik	spermatozoa	dengan	morfologi	normal.	
Kelima	 perlakuan	 ini	 tidak	 menunjukkan	 perbedaan	 yang	 bermakna.	 Hal	 ini	 membuktikan	
bahwa	 proses	 penyimpanan	 maupun	 dosis	 yang	 berbeda	 pada	 metode	 swim	 up	 dapat	
meminimalkan	kerusakan	mekanik,	mengurangi	traumatik	spermatozoa.	Hasil	analisis	varians	
menunjukkan,	 bahwa	 penambahan	 antioksidan	 likopen	 buah	 tomat	 dan	 pemisahan	 dengan	
metode	 swim	 up	 tidak	 berpengaruh	 nyata	 (P>0,05)	 terhadap	 peningkatan	 abnormalitas	
spermatozoa.	




metode	 swim	 up	 tidak	 membahayakan	 spermatozoa	 dan	 terbukti	 bahwa	 hanya	 sedikit	
spermatozoa	 abnormal	 dan	 masih	 banyak	 spermatozoa	 yang	 normal.	 Sedangkan	 penelitian	
yang	dilakukan	oleh	Astuti	(2017)	menyatakan	penggunaan	sari	buah	tomat-kuning	telur-madu	
sebagai	 pengencer	 terhadap	 kualitas	 spermatozoa	 sapi	 bali	 (Bos	 sondaicus)	 berpengaruh	
terhadap	 abnormalitas	 spermatozoa	 sapi	 Bali	 setelah	 pendinginan,	 penggunaan	 sari	 buah	
tomat-kuning	 telur-madu	 pada	 konsentrasi	 20	 %	 menghasilkan	 persentase	 motilitas,	
persentase	 hidup	 dan	 abnormalitas	 yang	 terbaik	 setelah	 penyimpanan	 hingga	 waktu	
pengamatan	jam	ke-8.	
Menurut	Barth	dan	Oko	 (1989),	 abnormalitas	 akan	dianggap	 serius	 apabila	 abnormalitas	





yang	 belum	 terbiasa	 untuk	 ditampung	 semennya	 akan	memperlihatkan	 abnormalitas	 primer	
spermatozoa	yang	 tinggi.	Persentase	abnormalitas	 spermatozoa	pada	sapi	berbeda-beda	pada	
setiap	 peneliti.	 Hal	 ini	 dapat	 disebabkan	 oleh	 perbedaan	 dalam	 teknik	 pengumpulan,	
penanganan	semen,	breed	dan	kualitas	hewan	(Toelihere,	1993).	Menurut	Bearden	dan	Fuquay	
(1980),	 meningkatnya	 jumlah	 spermatozoa	 abnormal	 menyebabkan	 progresif	 motilitas	
menurun.	 Tidak	 ada	 perbedaan	 yang	 nyata	 antara	 level	 pentoksifilin	 namun	 ada	 perbedaan	
yang	 nyata	 antara	 spermatozoa	 lapisan	 atas	 (6,71%)	 dan	 lapisan	 bawah	 (16,08%).	 Secara	
umum	 prosentase	 abnormalitas	 pada	 keempat	 perlakuan	masih	 tergolong	 rendah	 dan	masih	





Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dapat	 disimpulkan,	 penambahan	 antioksidan	 likopen	 buah	
tomat	 dan	 pemisahan	 dengan	 metode	 swim	 up	 tidak	 memberikan	 pengaruh	 terhadap	
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